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Tungau Debu Rumah (TDR) merupakan aeroal ergen utama yang dapat memicu reaksi alergi pada penyakit
atopi seperti dermatitis atopi, asma, dan rhinitis alergi. TDR dapat ditemukan di berbagai tempat bersarang
baik alami maupun nonalami di dalam rumah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
bahan alami dan nonalami terhadap keberadaan TDR. Dengan menggunakan desain cross-sectional,
penelitian ini dilakukan di Pasar Rebo (Jakarta Timur) dan Pamulang (Tangerang Selatan) pada November
2013 sampai Februari 2014. Data demografi penduduk diperoleh melalui kuesioner. Sampel debu rumah
diambil dari bahan alami, yaitu kapuk dan nonalami, yaitu karpet, kasur busa, sofa, dan spring bed. Deteksi
spesies TDR pada debu tersebut dilakukan dengan teknik langsung menggunakan mikroskop. Dari hasil
penelitian didapatkan 207 sampel debu rumah dari 96 responden (Pasar Rebo = 44 Sampel dan Pamulang =
52 sampel). Spesies TDR yang ditemukan di Pasar Rebo adalah Dermatophagoides pteronyssinus (Dp) dan
Glyciphagus destructor (Gd), sedangkan spesies TDR yang ditemukan di Pamulang adalah Dp, D.ferinae
(Df), dan Gd. Dp merupakan spesies dominan pada bahan alami dan nonalami. Secara statistik, terdapat
hubungan bermakna antara jenis bahan dengan keberadaan TDR (p<0,05). Bahan alami berisiko lebih tinggi
dibandingkan nonalami (OR = 1,99, 95% CI 1,06-3,72). Dapat disimpulkan bahwa keberadaan spesies TDR
berhubungan dengan jenis bahan bersarang yang terdapat di dalam rumah. ...... House Dust Mites (HDM) is
the main aeroalergen that can induced alergic reaction at atopic diseases such as dermatitis atopic, asthma,
and rhinitis allergy. HDM was found in both nature and non-nature materials on stuffs around living house.
The aim of this research was to know association between nature and non-nature materials with HDM. Cross
sectional method was used in this research. Primary data was collected in Pasar Rebo (North Jakarta) and
Pamulang (South Tangerang) for four months, from November 2013 until February 2014. Demographic
profile was collected by filling the questionnaire. House dust was collected from both nature, as kapok
matress, and non-nature materials, such as carpet, foam mattress, sofa, and spring bed. HDM was detected
by direct examination on microscope. This research includes 207 house dust samples from 96 houses in
Pasar Rebo, 44 samples, and Pamulang, 52 samples. Data from statistic show that in Pasar rebo,
Dermatophagoi des pteronyssinus (Dp) and Glyciphagus destructor (Gd) were found as varies HDM species
meanwhile in Pamulang, Dp, D.ferinae (Df), and Gd were found. From both places, Dp was mostly found in
nature and non-nature materials. Statistically, there was significance association between any materials and
house dust mites (p<0,05). Nature material had a higher risk than non-nature materials to found HDM (OR =
1,99, 95% CI 1,06-3,72). Asconclussion, materials used living house associated with population of HDM.
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